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ABSTRACT

ANDINI ERDIAN NIYO. T31118171. THE DECISION SUPPORT SYSTEM
OF SELF-SUBSISTENT HOUSE ASSISTANCE USING THE MULTI-
FACTOR EVALUATION PROCESS (MFEP) METHOD

This study aims to 1) examine the performance and effectiveness of the decision
support system for self-subsistent housing beneficiaries, and 2) obtain accurate
results from the Multi-factor Evaluation Process (MFEP) method applied to the
decision support system for self-subsistent housing beneficiaries. Multi-factor
Evaluation Process (MFEP) is a quantitative method that uses a weighting
system. In multi-factor decision making, an expert or a decision-maker should
consider various factors subjectively and intuitively for having an important
impact on alternatives. The concept of Multi-factor evaluation process (MFEP)
method is simpler and easier to understand, computationally efficient, and can
measure relative performance and alternatives in a simple mathematical form.
Self-subsistent Housing Stimulant Assistance (BSPS) is a government assistance
program for people needing a house, and to reduce unemployment in the regions.
It can improve the quality of life of beneficiaries by having a more decent,
healthy, and comfortable house. The obstacle faced by the leolzyanga vzllage
government in determining the recipients of self- subszstent housing=assisi

because they are old and do not have a fixed income. T he resy
be seen from the application of the MFEP method which cl
that it can assist the village government in determznzng bene i

methods which produce a value of V(G) = 6 CC.

Keywords: DSS, Self-Subsistent House, MFEP Method



ABSTRAK

ANDINI ERDIAN NIYO. T3118171. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENERIMA BANTUAN RUMAH SWADAYA MENGGUNAKAN
METODE MULTIFACTOR EVALUATION PROCES (MFEP)

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menguji kinerja dan efektifitas sistem pendukung
keputusan penerima bantuan rumah swadaya, 2) Memperoleh hasil yang akurat
dari metode multi factor evaluation process (MFEP) yang diterapkan pada sistem
pendukung keputusan penerima bantuan rumah swadaya. Multifactor Evaluation
Proces (MFEP) merupakan metode kuantitatif yang menggunakan weighting
system. Dalam pengambilan keputusan multifactor, para ahli atau pengambil
keputusan menimbang berbagai faktor secara subyektif dan intuitif yang
mempunyai pengaruh penting terhadap alternatif. Konsep metode Multi factor
evaluation process (MFEP) lebih sederhana dan mudah dipahami, komputasinya
efisien, memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relative dan alternatif-
alternatif dalam bentuk matematis yang sederhana. Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya (BSPS) adalah program bantuan pemerintah bagi masyarakat yang
membutuhkan rumah sekaligus untuk mengurangi angka penganguran di daerah-
daerah dan dapat meningkatkan kualitas hidup para penerima bantuan dengan
memiliki rumah yang lebih layak, sehat dan nyaman. Kendala yang dlhadapl oleh
pemerintah desa Piloliyanga dalam penentuan penerima bantuansrume

yaitu dari sisi swadaya ada masyarakat yang kurang mampiidari-seg
swadaya dikarenakan sudah tua dan tidak berpenghasila
ini dapat dilihat dari penerapan metode MFEP yang dapt
dapat membantu pihak pemerintah desa dalam penent
ini juga dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilak ."l 2
box dan basis path yang menghasilkan nilai V(G) = 6 CC¥%

Kata Kunci : SPK, Bantuan Rumah Swadaya, Metode MFEP
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus
diperhatikan selain dari kebutuhan sandang, dan pangan. Suatu daerah dapat
diukur tingkat kesejahteraan masyarakatnya dilihat dari tempat tinggal penduduk
serta peran pemerintah daerah dalam meningkatkan kemakmuran, kedamaian dan
kesejahteraan masyarakatnya. Untuk mengukur kesejahteraan masyarakat dilihat
dari pendapatan yang dihasilkan, karena pendapatan dapat mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masyarakat.

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka perlu diperhatikan
tempat tinggal yang dimiliknya apakah sudah termasuk rumah layak huni atau
belum. Rumah layak huni adalah rumah yang memenuhi persyaratan keselamatan
bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta kesehatan penghuninya.
Sedangkan rumah yang tidak memenuhi standar layak huni terdiri dari kecukupan
luas, kualitas dan kesehatan. Saat merencanakan memberikan tempat yang
seimbang bagi masyarakat, maka di perlukan pertanggung jawaban dari
pemerintah agar rumah yang diberikan masuk dalam kategori layak[1].

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) adalah program bantuan
pemerintah yang bertujuan untuk memberikan rumah layak huni bagi masyarakat
yang diberikan melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(KemenPUPR). Program ini dikenal oleh masyarakat sebagai program bedah
rumah. Program BSPS ini merupakan bentuk perhatian pemerintah bagi
masyarakat yang membutuhkan rumah sekaligus untuk mengurangi angka
penganguran di daerah-daerah dan dapat meningkatkan kualitas hidup para
penerima bantuan dengan memiliki rumah yang lebih layak, sehat dan nyaman,
selain itu masyarakat juga terlibat aktif dan bergotong royong dalam pelaksanaan
pembangunan rumahnya.

Penerima bantuan perumahan Swadaya akan dididentifikasi berdasarkan

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) atau Basis Data Terpadu (BDT)



kementerian sosial dan e-RTLH kementerian PUPR. Dinas sosial setempat akan
memberikan pembinaan dan pendampingan kepada para penerima bantuan pada
tahapan pra kegiatan, selama proses pelaksanaan, serta pasca penyelenggaraan
kegiantan [2]. Ada beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh pemerintah untuk
penerima bantuan perumahan swadaya antara lain: warga Negara Indonesia
(WNI) sudah berkeluarga, memiliki atau menguasai tanah yang dibuktikan dengan
bukti kepemilikan atau penguasaan yang jelas dan sah, memiliki atau menempati
satu-satunya rumah tidak layak huni atau belum memiliki rumah, belum pernah
memperoleh dana BSPS atau bantuan pemerintah untuk program perumahan
lainnya, berpenghasilan kurang dari upah minimum provinsi (UMP), termasuk
masyarakat miskin, bersedia berswadaya[3].

Di Kabupaten Boalemo tepatnya desa Piloliyanga memiliki jumlah
penduduk 3572 orang dan jumlah masyarakat kurang mampu 1073 orang. Telah
menerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya dari sejak tahun 2016 sampai
tahun 2020. Pada tahun 2016 sebanyak 20 unit rumah, tahun 2019 sebanyak 30
unit rumah dan tahun 2020 sebanyak 20 unit rumah yang telah disalurkan.
Bantuan BSPS yang diberikan berupa dalam bentuk uang yang mana setiap
penerima manfaat akan menerima sebesar 20 juta yang dialokasikan pada
pembelian bahan bangunan sebesar 17,5 juta dan pembayaran upah tukang
sebesar 2,5 juta [3].

Kendala yang dihadapi oleh pemerintah desa Piloliyanga dalam penentuan
penerima bantuan rumah swadaya yaitu dari sisi swadaya ada masyarakat yang
kurang mampu dari segi pengadaan swadaya dikarenakan sudah tua dan tidak
berpenghasilan tetap. Maka untuk mengatasi permasalahan ini diperukan sebuah
sistem pendukung keputusan penerima bantuan rumah swadaya untuk membantu
menentukan calon penerima bantuan dengan cepat dan tepat.

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan aplikasi pengambilan
keputusan Multi Attribute Decision Making (MADM), dan teknologi MADM
berfokus pada bagaimana para professional atau pengambil keputusan
menentukan bobot referensi berdasarkan referensi yang ada. Para ahli atau

pengambil keputusan memberikan nilai numerik untuk membuat perhitungan



menjadi lebih mudah [4].Sistem pendukung keputusan (SPK) dapat menerapkan
beberapa metode salah satu diantaranya adalah metode Multifactor Evaluation
Proces (MFEP).

Multifactor Evaluation Proces (MFEP) digunakan dalam penelitian ini
karena metode ini merupakan metode kuantitatif yang menggunakan weighting
system. Dalam pengambilan keputusan multifactor, para ahli atau pengambil
keputusan menimbang berbagai faktor secara subyektif dan intuitif yang
mempunyai pengaruh penting terhadap alternatif. Metode MFEP lebih dianjurkan
dengan pendekatan kuantitatif dalam keputusan yang berpengaruh secara
strategis[5].Multi factor evaluation process (MFEP) konsepnya sederhana dan
mudah dipahami, komputasinya efisien, memiliki kemampuan untuk mengukur
kinerja relative dan alternatif-alternatif dalam bentuk matematis yang sederhana
[6].

Penelitian mengenai pemberian bantuan telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, diantaranya adalah Muhammad Alfadin Salim [4], dari hasil
penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam pemilihan dan penentuan calon penerima
dana bantuan perbaikan rumah. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu
urutan penerima bantuan perbaikan rumah dari yang paling layak sampai yang
paling tidak layak.Penlitian lain yang dilakukan oleh Anam MasFiil [7], dengan
menggunakan metode multifactor evaluation process (MFEP) mengungkapkan
bahwa dengan metode MFEP pengambilan keputusan dilakukan dengan
memberikan pertimbangan subjektif dan intuitif terhadap faktor yang dianggap
penting. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu, dengan adanya sistem ini
proses menentukan bantuan beras miskin dapat dilakukan dengan tepat dan akurat
serta laporan hasil penerimaan dapat dilaporkan secara cepat. Selain itu, dengan
adanya sistem ini juga membantu petugas dalam menyeleksi proses pemberian
bantuan dengan sistem terkomputerisasi lebih akurat dan tepat sasaran.

Berdasarkan latar belakagn yang telah di jelaskan diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung



Keputusan Penerima Bantuan Rumah Swadaya Menggunakan Metode
Multifactor Evaluation Proces (MFEP)”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat

diidentifikasi masalah, yaitu:

Jumlah penduduk yang makin meningkat.

Jumlah Masyarakat kurang mampu terbilang masih tinggi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja dan efektifitas sistem pendukung keputusan penerima

bantuan rumah swadaya menggunakan metode multifactor evaluation

process (MFEP) dapat diimplementasikan?

2. Bagaimana metode multi factor evaluation process (MFEP) dapat

diterapkan pada sistem pendukung keputusan penerima bantuan rumah

swadaya?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, mata tujuan yang akan dicapat

dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Mengetahui kinerja dan efektifitas sistem pendukung keputusan penerima
bantuan rumah swadaya menggunakan metode multifactor evaluation
process (MFEP) dapat diimplementasikan.

Memperoleh metode multi factor evaluation process (MFEP) dapat
diterapkan pada sistem pendukung keputusan penerima bantuan rumah

swadaya.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ilmu
komputer, berupa manfaat dalam pengembangan Sistem Pendukung

Keputusan.



1.5.2 Manfaat Praktis
Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi bagi semua
elemen ataupun unsur-usur yang terlibat dalam pembuatan Sistem
Pendukung Keputusan penerima bantuan rumah swadaya yang dapat
dijadikan acuan dalam memberikan arah yang tepat dalam
menentukan/menetapkan calon penerima bantuan, khususnya di Desa

Piloliyanga.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Studi

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini, dpat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Tinjauan Studi

No Peneltiti Judul Tahun Metode Hasil
1 | Muhammad | Sistem Pendukung 2018 Simple Mendapatkan urutan
Alfadin Keputusan Additive penerima bantuan
Salim Pemilihan Penerima Weighting | perbaikan rumah dari
Bantuan Perbaikan (SAW) yang paling layak
Rumah sampai yang paling
Menggunakan tidak layak [4].
Metode Simple
Additive Weighting
(SAW) Studi Kasus
Kelurahan Tambelan
Sampit Kota
Pontianak
2 | Tobias Sistem Pendukung 2021 Analytical | Metode AHP dan
Duha, Jan Keputusan Penerima Hierarchy TOPSIS memberikan
Everhard Bantuan Stimulan Process ahsil yang objektif dan
Ruwirohi Perumahan Swadaya (AHP) dan | transparan serta dapat
Dengan Metode Technique | dipertanggungjawabka
AHP dan TOPSIS For Order | n. Sistem ini
Preference | memberikan akurasi
by berdasarkan persepsi

Similarity to
Ideal
Solution

(TOPSIS)

pengguna sebesar
91,43%, kemudahan
penggunaan 88,00%,

penerimaan pengguna




sistem 93,60%,
sehingga rata-rata
didapat 91,01% yang
menandakan bahwa
kualitas sistem ini
berjalan sangat baik

dan dapat diterima [1].

Anam Rancang Bangun 2020 Multifactor | Dengan adanya
MasFiil, Sistem Pendukung Evaluation | Sistem Pendukung
Gaguk Keputusan Bantuan Proces Keputusan maka
Susanto Beras Miskin Desa (MFEP) proses  menentukan
Kalibendo bantuan beras miskin
Menggunakan dapat dilakukan
Metode Multifactor dengan tepat dan
Evaluation Proces akurat serta laporan
(MFEP) hasil penerimaan
dapat dilaporkan
secara cepat.
Membantu  petugas
dalam menyeleksi
proses pemberian
bantuan dengan sistem
terkomputerisasi lebih
akurat dan  tepat
sasaran [7].
Lidia Sutra, | Sistem Pendukung 2021 Multifactor | Hasil keputusan
Gunadi Keputusan Dengan Evaluation | didapat dari
Widi Metode Multifactor Process pengolahan 25 peserta
Nurcahyo Evaluation Process (MFEP) PKH yang terdiri dari

dalam

20 peserta eligible dan




Mengidentifikasi
Penerima Bantuan
yang Tepat pada
Program Keluarga

Harapan

5 peserta non eligible.
Dengan menggunakan
metode MFEP
dilakukan
perbandingan dengan
data dari pendamping
PKH didapat hasil
keputusan dengan
tingkat kesamaan
100% sehingga
metode MFEP dapat
digunakan dalam
mengidentifikasi
penerima bantuan
yang tepat pada
program Keluarga

Harapan [8].

2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan ialah sebuah sistem yang dapat membuat

sebuah data menjadi informasi yang selanjutnya digunakan untuk membantu para

pengguna dalam mengambil keputusan pada masalah yang tidak terstruktur [4].

Menurut Turban, Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu pendekatan

untuk mendukung dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan data,

memberikan antar muka pengguna yang mudah serta menggabungkan pemikiran

para pengambil keputusan [9].

Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang

memungkinkan pemodelan dan manipulasi data dan informasi. Sistem pendukung

keputusan digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan pada




masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur dimana tidak ada yang tahu pasti
bagaimana mengambil keputusan. Sistem pendukung keputusan biasanya
dibangun untuk mendukung solusi masalah dan menilai peluang [10].

Aplikasi sistem pendukung keputusan digunakan dalam pengambilan
keputusan dengan menggunakan Computer Based Information System (CBIS)
yang interaktif, fleksibel serta dapat diadaptasi yang dikembangkan untuk
mendukung solusi terhadap masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.
Sistem pendukung keputusan yang merupakan sistem berbasis komputere terdiri
dari tiga komponen yang saling berinteraksi, yaitu [5] :

1. Sistem Bahasa merupakan mekanisme untuk mmemberikan komunikasi
diantara pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan lainnya.

2. Sistem Pengetahuan merupakan kumpulan pengetahuan domain masalah
yang terdapat pada sistem pendukung keputusan sebagai data atau
prosedur.

3. Sistem Pemrosesan merupakan kapabilitas manipulasi masalah umum

yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan.

2.2.2 Metode Multifactor Evaluation Proces (MFEP)

Multifactor Evaluation Proces (MFEP) merupakan suatu metode
kuantitatif yang menggunakan weighting system. Dalam pengambilan keputusan
multi faktor, metode ini secara subyektif dan intuitif menimbang berbagai faktor
yang berpengaruh penting terhadap alternatif yang ada. Metode pendekatan
kuantitatif seperti MFEP lebih dianjurkan untuk pengambilan keputusan yang
berpengaruh secara strategis. Dalam metode MFEP, seluruh kriteria yang menjadi
faktor penting dalam melakukan pertimbangan akan diberikan pembobotan
(weighting) yang sesuai. Hal yang sama juga dilakukan pada alternatif yang
dipilih yang selanjutnya akan dievaluasi berdasarkan faktor pertimbangan yang
digunakan. Metode MFEP menentukan bahwa alternatif dengan nilai tertinggi
merupakan solusi terbaik berdasarkan kriteria yang dipilih[5].

Proses perhitungan dengan menggunakan metode MFEP, ada beberapa

langkah-langkah yang perlu diperhatikan, yaitu [11]:



1.

2.
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Total pembobotan harus sama dengan 1 (£ pembobotan = 1) yaitu
factorweight untuk menentukan faktor dan bobot faktor

Nilai yang dimasukkan dalam proses pengambilan keputusan merupakan
nilai objektif, yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan dari data-

data yang akan di proses.

. Dalam proses perhitungan weight evaluation yang merupakan proses

perhitungan bobot antara factor weight dan factor evaluation serta
penjumlahan seluruh hasil weight evaluation untuk mendapatkan hasil

total evaluasi.

Proses perhitungan menggunakan metode MFEP dapat direalisasikan sebagai

berikut [12]:

1)

2)

3)

Perhitugan nilai bobot evaluasi faktor ditujukan dalam persamaan (1)

Yx

&F =
Y ¥ max

Keterangan :

EF = Evaluasi faktor

X = Nilai sub kriteria

X max = Nilai X max

Perhitungan nilai bobot evaluasi ditujukan dalam persamaan (2)
WE=FWxE

Keterangan:

WE = Nilai bobot evaluasi

FW = Nilai bobot faktor

E = Nilai evaluasi faktor

Perhitugan nilai total evaluasi ditujukan dalam persamaan (3)

n

ZWE.. = WE; + WE, + WE,

=i

Keterangan:

n
z WE;
=1

WE; = Nilai bobot evaluasi ke-i

= Total nilai bobot evaluasi
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2.2.3 Bantuan Rumah Swadaya

Bantuan Rumah Swadaya atau sering juga disebut Bedah Rumah
merupakan bantuan pemerintah kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah.
Adapun yang dimaksud masyarakat berpenghasilan rendah adalah masyarakat
yang memiliki keterbatasan daya beli sehingga perlu mendapat dukungan
pemerintah untuk memperoleh rumah yang layak huni. Bantuan Rumah Swadaya
ini bertujuan untuk memberikan peningkatan kualitas rumah yang mana kegiatan
ini berupa perbaikan komponen rumah atau memperluas rumah untuk
meningkatkan dan memenuhi rumah layak huni [10].
a. Kiriteria Subjek Penerima Bantuan Rumah Swadaya

Data subjek untuk penerima bantuan rumah swadaya, berdasarkan data
KemenPUPR Tahun 2018 yaitu:

1. Warga Negara Indonesia (WNI)

2. Masyarakat Berpenghasilan Rendah

3. Telah Berumah Tangga

4. Mempunyai tanah atas hak sendiri

5. Tidak mempunyai rumah ataupun rumah yang di huni masuk dalam
kategori tidak layak huni.

6. Tidak pernah menerima bantuan dari pemerintah.

7. Mempunyai niat pembangunan atau peningkatan kualitas rumah yang di
buktikan dengan tabungan bahan bangunan yang nantinya dapat digunakan
untuk dana tambahan BSPS.

8. Serius dalam mengikuti tahapan program BSPS

9. Mampu berkerja berkelompok.

b. Kriteria Objek Penerima Bantuan Rumah Swadaya
Data objek untuk penerima bantuan rumah swadaya, berlandaskan data
KemenPUPR Tahun 2018 yaitu:
1. Rumah tidak layak huni yang berada diatas tanah:
a. Dikuasai secara fisik dan jelas batas-batasnya
b. Bukan merupakan tanah warisan yang belum dibagi

c. Tidak dalam status sengketa
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d. Penggunaannya sesuai dengan rencana tata ruang
2. Bangunan yang belum selesai dari yang sudah diupayakan oleh
masyarakat sampai paling tinggi 45 m2
3. Terkena kegiatan konsolidasi tanah atau relokasi dalam rangka
peningkatan kualitas perumahan dan kawasan permukiman
4. Terkena bencana alam, kerusuhan sosial dan kebakaran
Berdasarkan data kriteria subjek da objek penerima bantuan rumah
swadaya yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penelitian ini diperlukan
analisa terkait siapa saja yang berhak untuk menjadi penerima bantuan agar
bantuan ini tepat sasaran. Adapun kriteria yang diperlukan untuk analisa
kebutuhan dengan menggunakan metode multifactor evaluation proces (MFEP)
dalam penelitian ini maka peneliti perlu memasukkan data penerima bantuan
rumah swadaya dan mengidentifikasi nilai pada masing-masing sub kriteria dari
setiap kriteria beserta parameternya. Untuk kriteria dan sub masing-masing
kriteria dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.2 Kriteria dan sub kriteria penerima bantuan rumah swadaya

Kode Kriteria Kriteria Sub Kriteria
- 30 m2 atau kurang

- 31-50m2

- 51-70 m2

- 71 m2 atau lebih

- Tidak Bekerja

- Buruh/Petani/lainnya

K1 Luas bangunan rumah

K2 Pekerjaan - Karyawan Swasta

- Wirausaha / pedagang

- Aparatur Sipil Negara
- 0—-1,2 juta/bulan

- 1,3-1,8 juta/ bulan
K3 Penghasilan - 1,9-2,1juta/ bulan
- 2,2 -3 juta/bulan

- 3 juta keatas / bulam

. ) - Tidak ada
K4 Kepemilikan toilet (WC) T Milik Sendiri
- B
K5 Jenis dinding rumah ambu

- Kayu / papan
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Batu bata / tembok

K6

Kondisi dinding rumah

Kondisi baik

Rusak ringan

Rusak sedang / sebagian

Rusak berat

K7

Jenis lantai rumah

Tanah

Kayu / bambu / papan

Semen

Keramik

K8

Kondisi lantai rumah

Kondisi baik

Rusak ringan

Rusak sedang / sebagian

Rusak berat

K9

Jenis atap rumah

Jerami

Seng

Genteng

Asbes

K10

Kondisi atap rumah

Kondisi baik

Rusak ringan

Rusak sedang / sebagian

Rusak berat

11

Jumlah penghuni rumah

1 orang

2 —3 orang

4 — 5 orang

6 orang atau lebih

12

Menerima bantuan lain

Tidak pernah

Tidak lagi menerima bantuan

Sedang menerima bantuan
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2.2.4 Siklus Pengembangan Sistem

Analisis Sistem
Studi Kelayakan
Analisis Eebutuhan Kebutuhan Sistem
¥
Perubahan D iy Si
Lingkup/Eebutuhan
Perancangan Konseptual o
P ga.nFisik Desain Sistem
vy
Kesalahan atau masalah TImplementasi Sist
yang tidak memungkinkan
implementasi dilaksanakan Pemrograman dan Sistem Siap
pengujian komversi Beroperasi Mandiri
L 4

Implementasi kurang

lengkap,/ ada permintaan Ovperasi dan

haru Pemeliharaan

Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengambangan Sistem (Waterfall)

2.2.4.1 Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai pengajuan dari suatu sistem
yang lengkap kedalam komponen dengan tujuan untuk mengidentifikasikan dan
menganalisis permaslahan, peluang, ganguan yang kedapatan, keperluan yang
diinginkan agar dapat diusulkan perbaikannya. Tingkat analisis sistem
dilaksanakan setelah tingkat perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem
(system design). Tingkat analisis ialah tingkat yang kritis dan sangat penting,
karena kesalahan pada tingkat ini akan menyebabkan juga kesalahan
ditingkat selanjutnya.Didalam tingkat analisis sistem terdapat langkah-langkah
dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem adalah sebagai berikut[13].

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisa sistem.
4

Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
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2.2.4.2 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai, maka tiba waktunya untuk
memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Tingkat ini disebut dengan
desain sistem (system design) [13]. Makna dari desain sistem adalah sebagai
berikut : :

1. Tingkat selesai analisis dari siklus pengembangan sistem.
2. Penjabaran dari kebutuhan fungsional.
3. Penjadwalan untuk rancang bangun implementasi.
4. Mengilustrasikan seperti apa bentuk sistem.
5. Dapat berupa gambar, denah, sketsa, atau beberapa elemen individu yang
dapat ditempatkan dan berfungsi dalam satu kesatuan yang utuh.
6. Ini termasuk mengonfigurasi komponen perangkat lunak dan perangkat
keras sistem.
Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu:
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang
lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.

Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara
umum (general systems design) dan desain sistem secara terinci (detailed systems
design).

1. Desain Sistem Secara Umum

Memberikan bayangan secara meluas kepada user mengenai sistem baru
merupakan tujuan dari desain sistem. Secara umum untuk mengidentifikasikan
komponen-komponen sistem informasi yang akan di desain dilakukan oleh analis
sistem.

Di sini bertujuan untuk mengkomunikasikan komponen sistem yang di
rancang kepada user. Adapun Komponen yang akan didesain antara lain model,

output, input, database, teknologi dan kontrol.
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2. Desain sistem Secara Rinci
a. Desain Input Terinci

Awal di mulainya sebuah informasi ialah sebuah masukan atau inputan.
Data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi
merupakan bahan mentah dari sebuah informasi. Data hasil dari transaksi
merupakan masukan untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak
lepas dari data yang dimasukkan.

Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap
input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik,
kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data:

1. Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan dan
ditangkap
2. Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat
3. Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan
disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
b. Desain OQutput Terinci

Tahap desain output terinci dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan
output system baru. Desain output berbentuk laporan dimedia kertas dan desain
output dalam bentuk dialog dilayar terminal merupakan dua bagian dari desain
output terinci.

c. Desain Database Terinci

Database adalah kumpulan data yang dihubungkan satu sama lain dan
disimpan dalam penyimpanan eksternal, database komputer, dan perangkat lunak
yang digunakan untuk mengoperasikannya. Basis data merupakan salah satu
komponen terpenting dari suatu sistem informasi karena berfungsi sebagai dasar
untuk menyediakan informasi kepada pengguna. Penggunaan database dalam
sebuah sistem informasi disebut sistem database.

Sistem basis data adalah sistem informasi yang mengintegrasikan

sekumpulan data yang saling terkait dan membuatnya tersedia untuk berbagai
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aplikasi dalam suatu organisasi. Dengan sistem database ini, setiap orang atau
departemen dapat melihat database dari beberapa perspektif yang berbeda.
Departemen kredit dapat menganggapnya sebagai data piutang, departemen
penjualan dapat menganggapnya sebagai data penjualan, departemen personalia
dapat menganggapnya sebagai data karyawan, dan departemen gudang dapat
menganggapnya sebagai data inventaris. Semuanya terintegrasi ke dalam database
umum. Berbeda dengan sistem pemrosesan data tradisional, sumber data diproses
secara individual untuk setiap aplikasi. Pada fase ini, desain database bertujuan
untuk mendefinisikan konten atau struktur dari setiap file yang diidentifikasi
dalam desain keseluruhan.
d. Desain Teknologi

Secara umum telah ditentukan jenis dan jumlah dari teknologi yang akan
digunakan pada desain teknologi. Kapasitas dari teknologi simpanan luar yang
akan digunakan pada tahap ini belum didefinisikan secara pasti. Kapasitas
simpanan luar yang telah didefinisikan pada tahap desain secara umum hanya
ditaksir secara kira — kira terlebih dahulu berdasarkan pengalaman analis sistem.

kapasitas simpanan luar dapat dihitung dengan lebih tepat Setelah file — file
database berhasil didesain secara rinci. Besarnya file — file database menjadi
penentu untuk menghitung besarnya kapasitas simpanan luar yang di butuhkan
oleh sistem informasi untuk satu periode tertentu.
e. Desain Model

Tahap desain model dibagi menjadi dua tahap: desain model umum dan
desain model rinci. Tahap desain model umum adalah desain sistem fisik dan
logis. Desain fisik dapat digambarkan dengan diagram alir sistem dan diagram alir
dokumen, dan desain logis dapat digambarkan dengan diagram aliran data (DAD).
Selama fase desain model rinci, model mendefinisikan secara rinci urutan
langkah-langkah untuk setiap proses yang dijalankan dalam DAD. Urutan
langkah-langkah dalam proses diwakili oleh program komputer.
2.2.5 Database Management System

DBMS (Data Management System) adalah perangkat lunak yang

dimaksudkan untuk membuat, memelihara, dan megontrol akses data. Perangkat
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lunak ini membuat pengelolaan data menjadi lebih mudah. Selain itu, perangkat
lunak ini juga menyediakan berbagai alat yang sukses. Misalnya, alat yang
memudahkan pembuatan laporan dalam berbagai format.
2.2.5.1 Pengertian Database

Database (basis data) ialah kumpulan data yang saling berhubungan, yang
merupakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu record (umumnya
digambarkan sebagai baris data) terdiri dari field yang saling berhubungan
menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan
disimpan dalam satu record.
2.2.5.2 Hubungan Antar Tabel

Hubungan antar tabel yang menyampaikan hubungan antara objek

didunia nyata. . Hubungan yang bisa dibangun mencakup 3 macam hubungan,
yaitu:
1. Hubungan One to One

Hubungan satu ke satu (one to one) berarti setiap entitas hanya boleh

berhubungan dengan satu himpunan entitas lainnya.

I 1 " | s
il | & 5 1 kBl

Gambar 2.2 Hubungan One to One

2. Hubungan One to Many
Hubungan One to Many merupakan hubungan dari satu entitas induk yang

dihubungkan dengan banyak banyak himpunan entitas lain.
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Gambar 2.3 satu ke banyak

3. Hubungan banyak ke banyak (many to many)
Hubungan banyak ke banyak merupakan hubungan keseluruhan yang
berasal dari banyak tabel yang mempunyai hubungan dengan banyak tabel yang

lainnya.

Gambar 2.4 banyak ke banyak

2.3 Implementasi Sistem
Sistem dianalisis dan dirancang secara rinci, dan pemilihan teknologi
dilakukan. Sekarang saatnya untuk di implementasikan (menerapkan) sistem. Fase

implementasi sistem adalah fase dimana sistem ditempatkan sehingga siap
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dioperasikan. Tahap implementasi sistem dapat mencakup langkah-langkah
berikut:
1. Rencana Implementasi
kegiatan awal dari tahap implementasi sistem, dimaksudkan untuk
mengatur biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
2. kegiatan implementasi
Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah
direncanakan dalam rencana implementasi adalah sebagai berikut :
a. Pemrograman serta pengetesan program
Pemrograman merupakan sebuah aktivitas mencatat sebuah program
yang hendak dieksekusi oleh komputer. Kode program wajib
bersumber pada dokumentasi yang disediakan oleh analisis sistem hasil
dari desain sistem.
b. Instalasi fitur keras serta lunak
Proses pemasangan perangkat keras dan instalasi perangkat lunak yang
telah ada.
c. Pelatihan kepada pemakai
Perlu adanya penafsiran serta pengetahuan tentang sistem informasi
serta posisi dan tugas mereka.
d. Pembuatan dokumentasi
Dokumentasi merupakan pelaksanaan pencatatan terhadap langkah-
langkah pembuatan suatu program yang dilakukan dari awal hingga
akhir.
2.4 Konstruksi Sistem
Konstruksi sistem yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini
adalah beberapa diantaranya PHP digunakan untuk membangun website,
Microsoft MySQL digunakan sebagai basisdata, dreamweaver dan fotoshop untuk

desain web.
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2.4.1 Perangkat Lunak Pendukung
2.4.1.1 Pemrograman PHP

PHP adalah singkatan dari “PHP: Hypertext Prepocessor”, yang banyak
digunakan untuk pembuatan dan pengembangan situs web, dan merupakan bahasa
pemrograman yang dapat digunakan dalam kombinasi dengan HTML. PHP
pertama kali dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Awalnya,
PHP adalah singkatan dari “Personal Home Page Tools”. Kemudian beralih ke FI
(“Forms Interpreter”). Dimulai dengan versi 3.0, bahasa tersebut telah diubah
namanya menjadi “PHP: Hypertext Prepocessor”, dan singkatanya sekarang
menjadi “PHP”. Versi terbaru dari PHP adalah versi ke-5. Berdasarkan survei
Netcraft Desember 1999, lebih dari satu juta situs web, termasuk NASA,
Mitsubishi, dan RedHat, menggunakan PHP.
2.4.1.2 MySQL Server

MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(Structure Query Language). MySQL adalah eksekusi kerangka kerja administrasi
kumpulan data sosial (RDBMS) yang tersebar tanpa biaya di bawah GPL (General
Public License). Semua klien diperbolehkan untuk menggunakan MySQL, namun
dengan batasan, produk tidak dapat digunakan sebagai bawahan bisnis. MySQL
benar-benar merupakan anak perusahaan dari salah satu ide prinsip basis
informasi yang ada. SQL (Structure Query Language). SQL adalah ide aktivitas
kumpulan data, terutama untuk penentuan informasi, yang membuat tugas

informasi menjadi sederhana dan mekanis.
2.5 Pengujian Sistem

2.5.1 White Box Testing

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas
perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan
pengkodean.

Pengujian sistem / perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang
berfungsi sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut:

Pengujian adalah menjalakan program yang bertujuan untuk menemukan

kesalahan.



22

Kasus uji yang baik adalah yang paling mungkin menemukan kesalahan
yang sebelumnya tidak ditemukan.
Pengujian yang berhasil adalah pengujian yang mengungkapkan kesalahan

yang belum pernah ditemukan.

Teknik White-box Testing :

1.

Basis Path Testing
Basis path testing merupakan metode yang memungkinkan perancang
testcase untuk membuat pengukuran kompleksitas logikal dari rancangan
prosedural dan menggunakan pengukuran ini sebagai panduan untuk
mendefinisikan himpunan basis dari jalur eksekusi.
. Flow Graph
Flow graph merupakan notasi sederhana untuk merepresentasi control
flow.
. Cyclomatic Complexity
Cyclomatic complexity digunakan untuk mengetahui jumlah jalur yang
perlu dicari. Cyclomatic complexity adalah metric software yang
menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logikal program. Nilai
yang dihitung bagi cyclomatic complexity menentukan jumlah jalur-jalur
yang independen dalam kumpulan basis suatu program dan memberikan
jumlah tes minimal yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa semua

pernyataan telah dieksekusi sekurangnya satu kali.

Cyclomatic complexity mempunyai fondasi dalam teori graph dan

dapat dihitung dengan satu dari tiga cara :

- Jumlah region sama dengan cyclomatic complexity.

- Cyclomatic complexity, V(G), untuk sebuah flow graph, G,
didefnisikan sebagai: V(G) = E — N + 2 E adalah jumlah edge pada
flow graph, dan N adalah jumlah node pada flow graph.

- Cyclomatic complexity, V(G), untuk flow graph, G, juga
didefinisikan sebagai: V(G) =P + 1 P adalah jumlah predicate nodes
yang terdapat pada flow graph G.
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4. Graph Matrix
Prosedur untuk membuat flow graph dan menentukan himpunan basis path
dapat diterima berdasarkan mekanisme. Untuk mengembangkan software yang
membantu pengujian basis path, sebuah struktur data yang disebut graph
matrix, dapat sangat bermanfaat. Graph matrix adalah matriks kotak yang
ukurannya (jumlah baris dan kolom) sama untuk jumlah node pada flow graph.
Setiap baris dan kolom berhubungan dengan node yang teridentifikasi, dan data

matriks berhubungan dengan koneksi (edge) antara.

2.5.2 Black Box Testing

Black box testing merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengamati
hasil eksekusi melalui data uji dan juga melihat fungsional dari perangkat lunak.
Jadi dianalogikan semacam kita memandang suatu kotak gelap, yang terlihat
hanyalah tampilan luarnya saja, tanpa tau apa yang ada di balik kotak gelap
tersebut. Seperti halnya pengujian black box, mengevaluasi hanya dari tampilan
luarnya (interface nya), fungsionalitasnya. tanpa diketahui bagaimana
keberlangsungan proses detailnya (hanya mengetahui input dan output)[14].

Teknik uji bisa digunakan pada seluruh tingkat pengujian perangkat lunak:
unit, integrasi, fungsional, sistem serta penerimaan. Ini biasanya terdiri dari
mayoritas bila tidak seluruh pengujian pada tingkatan yang lebih atas, akan tetapi
bisa juga untuk mendominasi unit testing.
Pengujian pada Black Box berusaha menemukan kesalahan seperti:

1. Fungsinya salah atau hilang

Kesalahan antarmuka
Struktur data atau kesalahan akses database eksternal

Kegagalan kinerja

A

Inisialisasi dan kesalahan terminasi
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2.6 Kerangka Pikir

MASALAH \

1. Bagaimana kinerja dan efektifitas sistem pendukung keputusan penerima bantuan rumah
swadaya menggunakan metode multifactor evaluation process (MFEP) dapat
diimplementasikan?

2. Bagaimana metode multi factor evaluation process (MFEP) dapat diterapkan pada sistem
pendukung keputusan penerima bantuan rumah swadaya?

Gambar 2.5 Kerangka pikir




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian
yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian
dilakukan, dan melakukan perancangan sistem pendukung keputusan berdasarkan
data-data yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian studi kasus.

Subjek penelitian ini adalah Sistem Pendukung Keputusan Penerima
Bantuan Rumah Swadaya. Objek penelitian ini yaitu Bantuan Rumah Swadaya
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih delapan bulan terhitung pada Juli
2021 sampai dengan Februari 2021. Lokasi penelitian ini yaitu dilakukan di Desa

Piloliyanga, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan
semua data-data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu:
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti dengan mempelajari, meneliti, membaca serta mencari-cari
teori-teori yang berhubungan dan relefan dengan sistem yang akan dibuat
sehingga dijadikan sebagai referensi serta melakukan penelusuran terhadap
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam
penelitian.
2. Observasi
Observasi langsung dilapangan, metode observasi adalah metode
penelitian dimana peneliti mengamati/melihat dan meneliti secara
langsung objek penelitian pada semua kegiatan yang berkaitan dengan
tujuan penelitian. Dengan menganalisis dan mengevaluasi sistem saat ini

dan memberikan solusi untuk sistem informasi yang lebih berguna.
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3. Wawancara
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Metode wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data

dengan cara wawancara atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

berhubungan dengna penelitian kepada narasumber yaitu perangkat desa

Piloliyanga guna untuk mengumpulkan dan mencatat data-data yang

diperlukan.

3.3 Pengembangan Sistem

3.3.1 Sistem Yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart

dokumen yang ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut ini.

W Data Sub Kriteria ﬁ

Data
Masyarakat
A
Proses Proses
Rekam Rekam

Data Penilaian

Proses
Rekam

T 4

Proses Proses
Rekam Rekam
A
Tb_Kriteria

Tb_subkriteria

l

A 4

< Tb_user < < Tbimasyarakat < EE

vy

Proses
MFEP

Gambar 3.1 Sistem yang diusulkan



27

3.3.2 Analisis Sistem

Sistem analisis mengambil pendekatan prosedural/struktural yang di

jelaskan dalam bentuk:

1)

2)

3)

4)

Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan suatu diagram yang menggambarkan totalitas
sistem. Diagram konteks atau yang sering disebut model konteks, ialah
tingkatan paling tinggi dari diagram alir data. Diagram konteks
menggambarkan batas sistem seperti suatu lingkaran dan dikelilingi oleh
entitas-entitas luar.

Diagram Berjenjang

Diagram berjenjang sering disebut juga sebagai hierarchy chart yang
digunakan untuk mempersiapkan penggambaran DFD ke level-level lebih
bawah. Diagram ini bisa digambarkan menggunakan notasi proses pada
diagram arus data (DAD).

Diagram Arus Data

Diagram arus data termasuk salah satu komponen dalam pengerjaan
perancangan suatu sistem komputerisasi. DAD menggambarkan aliran
data, masukan data (input) ke pengambil data (output). Aliran data perlu
diketahui agar pembuat sistem mengetahui dengan persis kapan sebuah
data wajib disimpan, ditanggapi (proses) serta kapan wajib didistribusikan
ke bagian lain.

Kamus Data

Kamus data adalah deskripsi formal dari semua elemen yang diproses oleh
DFD dan dapat digunakan dalam dua tahap: tahap analisis dan tahap
desain sistem. Selama tahap analisis sistem, kamus data dapat digunakan
sebagai analisis data yang dimasukkan ke dalam sistem dan informasi
yang dibutuhkan oleh sistem dan sebagai alat komunikasi bagi pengguna
sistem. Selama tahap desain sistem, Anda menggunakan kamus data untuk

mendesain input, laporan, dan database.
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3.3.3 Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan prosedural/struktural yang
digambarkan dalam bentuk:
3.3.3.1 Desain Input

Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap
data, kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input secara
umum, yang perlu dilakukan analis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input
yang akan didesain secara rinci tersebut.
3.3.3.2 Desain OQutput

Output merupakan produk dari aplikasi yang ditampilkan. Outputnya bisa
berupa media keras seperti kertas, atau mungkin hanya menampilkan informasi di
layar.
3.3.3.3 Desain basis data

Basis data adalah kumpulan data yang saling terkait disimpan dalam
memori di luar komputer Anda, dan digunakan oleh perangkat lunak tertentu
untuk memanipulasi data. Basis data adalah komponen terpenting dari suatu
sistem informasi karena berfungsi sebagai dasar untuk menyediakan informasi
kepada pengguna. Penggunaan database dalam sebuah aplikasi disebut database
sistem.
3.3.4 Konstruksi Sistem

Dalam bagian ini membelah hasil pada tahapan analisis serta desain ke

dalam tanda-tanda program komputer setelah itu membuat sistemnya.
Perlengkapan untuk membantu konstruksi sistem ini yaitu MySQL selaku
database serta PHP selaku bahasa pemrograman.
3.3.5 Pengujian Sistem
1. White Box Testing

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box
Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode
program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam
bentuk flowgraph (bagab alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge.

Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah region dan cyclomatic complexity
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(CC). Apabila independent path = V(G) = (CC) = region, dimana setiap path
hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi
kelayakan logika pemrograman.
2. Black Box Testing
Selanjutnya software diuji pula dengna metode black box testing yang

fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan
kesalahan dalam beberpa kategori, diantaranya:

a. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

b. Kesalahan interface

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal

d. Kesalahan performa

e. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien

dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan
beberapa metode, diantaranya adalah metode observasi, wawancara serta
pengumpulan data primer mengenai sistem yang akan dibangun.

4.1.1 Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Piloliyanga

Pada abad 17 atau sekitar tahun 1785 telah datang 2 orang raja yang
berasal dari Kecamatan Batudaa Pantai untuk membuka pemerintahan baru
sekaligus menyebarluaskan agama islam keseluruh daerah kekuasaanya, 2 orang
raja tersebut adalah RAJA MAYUBA dan RAJA MOUHE, dengan dibantu oleh
beberapa pembantunya.

Dalam meluaskan kekusaanya serta menyebarkan agama islam itu, mereka
bermukim di kampung Modelomo, di dalam menjalankan tugasnya raja — raja ini
mengangkat seorang pembantunya yang disebut WALI — WALINYA. Wali —
walinya di berikan tugas untuk membuka kampung baru dalam usaha perluasan
pemerintahan kedua raja tersebut.

Atas dasar itu dibukalah kampung — kampung baru antara lain : kampung
Pentadu Barat, Modelomo, hungayonaa, limbato dan kampung Ayuhulalo. Saat
itu nama kampung di sebut KIMALA.dengan telah menjalankan jabatan rangkap
dimana kadan berada di KIMALA ayuhulalo, tetapi sering berpindah dari kimala
1 ke kimala lalinnya, dari kimala modelomo dan pentadu ke kimala ayuhulalo.
Perpindahan yang sering terjadi ini disebut ULIMBATA.

Atas dasar ini maka wilayah yang sering dilintasi wali — walinya dari
kimala Modelomo ke Kimala Ayuhulalo oleh penduduk setempat dinamakan
LIMBATA. Kata limbata ini lama kelamaan karena pengaruh bahasa daerah
berubah menjadi limbato yang ditetapkan menjadi nama desa. Karena semakin

bertambah penduduk maka pada tahun 1986 desa ini di mekarkan menjadi 2
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Desa, Desa hasil pemekaran disebut Desa PILOLIYANGA dengan kepala Desa
Adalah Bapak MUS KASIM.

2. Struktur Organisasi Desa Piloliyanga

BPD

Kepala Desa

Rusmiati Papuke

Hasan Patamani

Sekretaris Desa

Hamzah Sunga

KASI KASI KASI KAUR KAUR KAUR
Pemerintahan Kesejahteraan Pelayanan UMumM Keuangan Perencanaan
Hawai Sayi Abdullah Patamani Merlin Punuh, Indriyani Hellyn Halaa Sarlin Budju
A.Md Ulila, SE

Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun
| Il 1] [\ Vv
ZAinuddin Suwarni Reflan Iwan Mis Djufri

Podu Bakari Limalo Taidi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Piloliyanga

4.1.2 Data Penerima Bantuan

2019 dan 2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Data Penerima Bantuan

No Nama Alamat / Dusun
1 Neni Suryo Dusun |
2 Irwan Ismail Dusun II
3 Haimin Iyabu Dusun I1
4 Asna Alam Dusun II
5 Deski Bempah Dusun I1
6 Ramis Alalia Dusun II
7 Aripin Alalia Dusun I1
8 Yeni Maramis Dusun II
9 Asrin Mauka Dusun II
10 | Riyanto Onggilu Dusun III

Data penerima Bantuan Rumah Swadaya desa Piloliyanga tahun 2016,




No Nama Alamat / Dusun
11 | Umar Bau Dusun III
12 | Sam Sunti Dusun IV
13 | Kanyo Toruwe Dusun IV
14 | Niko Bangahu Dusun IV
15 | Yasin Noka Dusun IV
16 | Salha Poyona Dusun IV
17 | Hamzah Toruwe Dusun IV
18 | Adeko Antu Dusun IV
19 | Irwan Badja Dusun V
20 | Ismail Dodu Dusun V
21 | Norma Maitala Dusun [
22 | Agnes Umar Dusun I
23 | Ismiyati Djabani Dusun I1
24 | Rista Hamid Dusun I1
25 | Wisnu Djufura Dusun I1
26 | Hasila Antu Dusun III
27 | Erman Ladji Dusun III
28 | Saira Pailiya Dusun III
29 | Fatma Hamid Dusun III
30 | Hadidja Kadir Dusun II1
31 | Feriyanto Djakaria Dusun III
32 | Halim Tamalangi Dusun III
33 | Iyut Djanihi Dusun III
34 | Ani Noko Dusun III
35 | Kadir Ali Dusun II1
36 | Anhar Tamiu Dusun IV
37 | Reni Tamiu Dusun IV
38 | Suhardi Hasyim Dusun IV
39 | Nyiu Toruwe Dusun IV
40 | Ratna Onggilu Dusun IV
41 | Siti Djilihama Dusun IV
42 | Lasrin Guu Dusun IV
43 | Saiful Ibrahim Dusun IV
44 | Yuspin Toruwe Dusun IV
45 | Ibrahim Sego Dusun IV
46 | Heri Limu Dusun V
47 | Sri Delvi Yulia Dai Dusun V
48 | Nori Sayi Dusun V
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No Nama Alamat / Dusun
49 | Murni Ahmad Dusun V
50 | Amrun Ndjoo Dusun V
51 | Mudrik Bempah Dusun |
52 | Maryam Lulunga Dusun [
53 | Abubakar Duka Dusun I
54 | Harun Papuke Dusun I1
55 | Djudin Doe Dusun II
56 | Irham Dahiba Dusun II
57 | Rahman Usu Dusun II
58 | Nolvi A. Lawani Dusun III
59 | Heki Djanihi Dusun III
60 | Karim Razak Dusun IV
61 | Ismail Nganu Dusun IV
62 | Eli Tamiu Dusun IV
63 | Ben Oku Dusun IV
64 | Yakob Bau Dusun IV
65 | Abdullah Toruwe Dusun IV
66 | Hamladin Nusi Dusun V
67 | Yansen Dodu Dusun V
68 | Murni Niyo Dusun V
69 | Maci Saha Dusun V
70 | Mirwan Nurhuda Dusun V

4.2 Hasil Pemodelan
4.2.1 Analisis Kriteria dan Alternatif
Dalam menentukan calon penerima Bantuan Rumah Swadaya dalam

penelitian ini menggunakan 5 sampel data alternatif yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.2 Data Alternatif
No Kode Nama Alamat

1 PENO00O1 | Salha Poyona Dusun IV

2 PENO002 | Aripin Alalia Dusun 11

3 PENO003 | Kadir Ali Dusun IIT

4 PEN004 | Maryam Lulunga Dusun |

5 PENO005 | Mirwan Nurhuda Dusun V
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Data kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.3 Data Kriteria
No Kriteria Sub Kriteria Nilai

30 m2 atau kurang 4

| Luas bangunan 31 -50m2 3
rumah 51 -70 m2 2

71 m2 atau lebih 1

Tidak Bekerja 5

Buruh/Petani/lainnya 4

2 | Pekerjaan Karyawan Swasta 3
Wirausaha / pedagang 2

Aparatur Sipil Negara 1

0 — 1,2 juta / bulan 5

1,3 — 1,8 juta/ bulan 4

3 | Penghasilan 1,9 — 2,1 juta/ bulan 3
2,2 —3 juta/ bulan 2

3 juta keatas / bulam 1

4 Kepemilikan toilet Tidak ada 2
(WC) Milik Sendiri 1
Jenis dinding Bambu 3

5 rumah Kayu / papan 2
Batu bata / tembok 1

Kondisi baik 4

6 Kondisi dinding Rusak ringan 3
rumah Rusak sedang / sebagian 2
Rusak berat 1

Tanah 4

7 | Jenis lantai rumah Kayu / bambu / papan .
Semen 2

Keramik 1

Kondisi baik 4

2 Kondisi lantai Rusak ringan 3
rumah Rusak sedang / sebagian 2
Rusak berat 1

Jerami 4

9 | Jenis atap rumah Seng 3
Genteng 2




35

Asbes 1

Kondisi baik 4

.. Rusak ringan 3

10} Kondisi atap rumah Rusak sedang / sebagian 2
Rusak berat 1

1 orang 4

1 Jumlah penghuni 2 —3 orang 3
rumah 4 — 5 orang 2

6 orang atau lebih 1

Menerima bantuan Tidak pernah .

12 Tidak lagi menerima bantuan 2
1

lain

Sedang menerima bantuan

Setelah data alternatif dan data kriteria di tentukan, selanjutnya dilakukan
perhitungan menggunakan metode MFEP.
4.2.2 Perhitungan Menggunakan Metode MFEP
Langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode MFEP sebagai
berikut:
1. Dalam menentukan nilai bobot, bobot faktor total pembobotan harus sama
dengan 1 (£ pembobotan = 1) atau disebut factor weight, seperti tabel berikut
ini;

Tabel 4.4 Faktor dan Pembobotan

No | Kode Kriteria Kriteria / Faktor Bobot
1 Co001 Luas bangunan rumah 5
2 C002 Pekerjaan 10
3 C003 Penghasilan 10
4 C004 Kepemilikan toilet (WC) 10
5 C005 Jenis dinding rumah 10
6 C006 Kondisi dinding rumah 10
7 Co07 Jenis lantai rumah 10
8 C008 Kondisi lantai rumah 10
9 C009 Jenis atap rumah 10
10 Co10 Kondisi atap rumah 10
11 Co11 Jumlah penghuni rumah 5
12 Co12 Menerima bantuan lain 10
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2. Memasukkan nilai evaluasi faktor sesuai alternatif yang telah ditentukan. Nilai
bobot faktor dan alternatif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Nilai Evaluasi Faktor dan Alternatif

Kriteria / Faktor

Alternatif =7, Co[Col[Co]cCo]cColcCo Co | CO

PENO002 4 4

PENO003 1 1

—_
—_
(O8]
—_

01 | 02 f)::(',) 04 | 05|06 | 07 | 08 | 09 11 | 12
2
4
2
5

PENO004 2 5

[\S]
(O8]
(O8]
(O8]

Co
10
PENO001 3 3 1 1 4 2 3 2 4 3 2
3
4
2
4

4
3
2 3
2

~
—_
[\
W N W

PENOOS5 3 2 1 1 1

3. Selanjutnya untuk proses perhitungan weight evaluation, dimana weight
evaluation ini merupakan perhitungan antara factor weight dan factor
evaluation dengan penjumlahan. Hasil dari weight evaluation yang akan
menentukan jasil evaluasi. Berikut perhitungan weight evaluation pada
beberapa alternatif:

a. Weight evaluation jenis Luas bangunan rumah
WE=FWxE
Waoor =3x5 =15
Waoz =4x5 =20
Waoos =1x5 =5
Waos =2x5 =10
Waoos =3x5 =15
b. Weight evaluation jenis Pekerjaan
WE=FWxE
Waoor =3x10 =30
Wao2 =4x10 =40
Waos =1x10 =10
Waoos =5x10 =50
Waoos =2x10 =20




c. Weight evaluation jenis Penghasilan
WE=FWxE
Waoor =2x10 =20
Waoz =4x10 =40
Waoos =2x10 =20
Waoos =5x10 =50
Waoos =1x10 =10
d. Weight evaluation jenis Kepemilikan toilet (WC)
WE=FWxE
Waoor =1x10 =10
Wao2 =1x10 =10
Waoos =1x10 =10
Waoos =2x10 =20
Waoos =1x10 =10
e. Weight evaluation jenis Jenis dinding rumah
WE=FWxE
Waoor =1x10 =10
Waoz =2x10 =20
Waoos =1x10 =10
Waoos =3x10 =30
Waoos =1x10 =10
f. Weight evaluation jenis Kondisi dinding rumah
WE =FWxE
Waoor =4x10 =40
Wao2 =2x10 =20
Waoos =3x10 =30
Waoos =3x10 =30
Waoos =4x10 =40
g. Weight evaluation Jenis lantai rumah
WE=FWxE
Waoor =2x10 =20
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Wao2 =3x10 =30
Waoos =1x10 =10
Waoos =3x10 =30
Waoos =1x10 =10
. Weight evaluation jenis Kondisi lantai rumah
WE=FWxE
Waoor =3x10 =30
Waoz =4x10 =40
Waoos =3x10 =30
Waoos =2x10 =20
Waoos =2x10 =20

1. Weight evaluation Jenis atap rumah

WE=FWxE
Waoor =2x10 =20
Waoz2 =3x10 =30
Waos =1x10 =10
Waoos =3x10 =30
Waoos =2x10 =20

j. Weight evaluation Jenis Kondisi atap rumah

WE=FWxE
Waoor =4x10 =40
Wao2 =3x10 =30
Waoos =4x10 =40
Waoos =2x10 =20
Waoos =4x10 =40
. Weight evaluation Jenis Jumlah penghuni rumah
WE=FWxE

Waoor =3x5 =15
Wao2 =2x5 =10
Waoos =1x5 =5
Waoos =2x5 =10
Waoos =3x5 =15
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l. Weight evaluation Jenis Menerima bantuan lain
WE=FWxE

Waoor =2x10 =20

Wao2 =1x10 =10

Waoos =3x10 =30

Waoos =2x10 =20

Waoos =3x10 =30
Hasil perhitungan diatas diperoleh nilai weight evaluation yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini;

Tabel 4.6 Nilai Weight Evaluation

Kriteria / Faktor

Alternatit =0 =0 0 Tco [Co | co | co [ Co | Co | Co Co | Co

01 | 02 | 03 | 04 |05 06 | 07 | 08 | 09 | 10 | 11 | 12

PENO0O1 15130 20| 10| 10 | 40 | 20 | 30 | 20 | 40 | 15 | 20

PENOO2 | 20 | 40 | 40 | 10 | 20 | 20 | 30 | 40 | 30 | 30 | 10 | 10

PENO0O3 5110 (20| 10| 10|30 | 10 | 30| 10| 40 | 5 | 30

PENOO4 | 10 | 50 | 50 | 20 | 30 | 30 | 30 | 20 | 30 | 20 | 10 | 20

PENOO0S5 1512010 | 10 | 10 | 40 | 10 | 20 | 20 | 40 | 15 | 30

4. Menjumlahkan seluruh hasil weight evaluation untuk memperoleh total hasil
evaluasi
5
) wE = wE, + wE, + wE,
i=i

YW —15+30+20+10+10+40+20+30+20+40+15+20

=270
YW, =20 +40 +40 + 10 + 20 + 20 + 30 + 40 + 30 + 30 + 10 + 10
=300
YW =5+10+20+10+10+30+10+30+ 10 +40 + 5+ 30
=210

2W.o: =10+50+50+20+30+30+30+20+30+20+10+20
=320




L ¥, pos

40

=15+20+10+ 10+ 10+40+ 10 +20+ 20 +40 + 15 + 30

=240

Total hasil evaluasi dapat dilihat pada tabel berikut ini;

Tabel 4.7 Total hasil evaluasi

Kriteria / Faktor
Alternatif =00 Tco [co [ colcolcolcolcolcolcol =W
01 |02 03| 04|05 06|07 08090/ 10]11]12
PENOOL | 15 | 30 | 20 | 10 | 10 | 40 | 20 | 30 | 20 | 40 | 15 | 20 | 270
PEN002 | 20 | 40 | 40 | 10 | 20 | 20 | 30 | 40 | 30 | 30 | 10 | 10 | 300
PEN003 | 5 | 10 | 20 | 10 | 10 | 30 | 10 | 30 | 10 | 40 | 5 | 30 | 210
PEN004 | 10 | 50 | 50 | 20 | 30 | 30 | 30 | 20 | 30 | 20 | 10 | 20 | 320
PENO005 | 15 | 20 | 10 | 10 | 10 | 40 | 10 | 20 | 20 | 40 | 15 | 30 | 240

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai tertinggi

didapatkan oleh alternatif PEN004 yaitu Maryam Lulunga dengan nilai 320, maka

yang berhak untuk diusulkan mendapatkan bantuan Rumah Swadaya yaitu

Alternatif PEN004.

4.3 Desain Sistem Secara Umum

4.3.1 Diagram Konteks

Admin

- Data Alternatif
- Data Kriteria
- Data Sub Kriteria

- Data Nilai Altematif

| —

- Lap. Data Alternatif
- Lap. Kriteria

- Lap. Subkriteria

- Lap. Hasil

SPK PENERIMA BANTUAN RUMAH
SWADAYA MENGGUNAKAN
METODE MULTIFACTOR
EVALUATION PROCES (MFEP)

- Lap. Hasil

I}

Data user

User

Gambar 4.2 Diagram Konteks

Diagram konteks dalam penelitian ini terdiri atas 2 entitas, yaitu entitas

admin dan entitas user. Admin merupakan pegawai yang ditunjuk oleh pemerintah

desa sebagai pemegang hak admin. Sedangkan entitas user merupakan masyarakat

yang ingin melihat hasil penilaian.




4.3.2 Diagram Berjenjang

SISTEM PENDUEUNG
KEPUTUSAN PENERTMA
BANTUAN PANGAN NON
TUNAI MENGGUNARAN

METODE MFEFP

ra

Entry Data Proses
Text
11 12 13 14 15 21
Proses
Entry data | | Entry Data | | Eniry Data | | Eniry Data | [ Enfry Data Perhitungan
Nilai Kriteria| | Sub Kriteria| | Bobot Alternatif User MEEP

Gambar 4.3 Diagram Berjenjang

Laparan

11

Lap. Hasil




4.3.3 Diagram Arus Data

4.3.3.1 Diagram Arus Data Level 0
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Gambar 4.4 DAD Level 0




4.3.3.2 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1

Dala Kraria

43

Enty Kriena Mia ¥riena F'.-l_i:rh:rh
A 1P
-[iain Suz Knlsna
imen +
n b wrRan:
;LQI::ILI;CTE M2l Sus_snens
1.3F
-Tala Mk
* iz
EntwDefa Ml [ * Fi| ua
F4H
e 5 .
Daka Akbemztd Fritre Mera nbamatit
Arainsdi Fd| -hbemslr
I3
S T e o Data Liar :
uzer Dizta User £ o
ey Lta o ]
Lisor

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 1



4.3.3.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2

Kriteria

Proses MFEP

F1 Kriteria
Sub Kriteria i
F2 Sub_Kriteria
Milai
% F3 Milai
e
- : F4 Adternatif
Adternatif |—
Hasil »| FB Hasil _Analisa

Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 2



4.3.3.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3

F6

Hasil Analisa

3P

Hasl

Gambar 4.7 DAD Level 1 Proses 3
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4.3.4 Kamus Data
Kamus Data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan
kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem pendukung keputusan. Kamus
Data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data
dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya
terdapat struktur dari arus data secara detail.
Tabel 4.8 Kamus Data Alternatif
Kamus Data : Data Alternatif

Nama Arus Data : tb_alternatif Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan : Input data alternatif Arus data: a-1,1-F4,F4-
Periode : Setiap ada penambahan data 2,a-1.4P,F4-2.1P
Alternatif
No Field Name Type Size Ket
1 Kode alternatif Varchar 5 Kode Alternatif
2 | Nama alternatif Varchar 100 Nama ALternatif
3 Keterangan Varchar 100 Keterangan
4 | Rank Varchar 25 Rangking

Tabel 4.9 Kamus Data Kriteria

Kamus Data : Data Kriteria
Nama Arus Data : Data Kriteria Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan : Input data Kriteria Arus Data: a-1,1-F1,F1-
Periode : Setiap ada penambahan data 2,a-1.1P,F1-2.1P
Kriteria
No Field Name Type Size Ket

1 | Kode kriteria Varchar 50 Id Kriteria

2 | Nama kriteria Varchar 100 Nama Kriteria

3 | Bobot Double 50 Bobot
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Tabel 4.10 Kamus Data Sub Kriteria

Kamus Data : Data Sub Kriteria

Nama Arus Data : Data Sub Kriteria

Bentuk Data : Dokumen

Penjelasan : Input data Sub Kriteria Arus Data : a-1,1-F2,F2-
Periode : Setiap ada penambahan data 2,a-1.2P,F2-2.1P
Sub Kriteria
No Field Name Type Size Ket

1 | Kode kriteria Varchar 50 kode Kriteria

2 | Kode Subkriteria Varchar 50 kode Sub Kriteria

3 | Nama_Sub kriteria Varchar 100 | Nama Sub Kriteria

6 | Nilai Double Nilai

Tabel 4.11 Kamus Data User

Kamus Data : Data User

Nama Arus Data : Data User

Bentuk Data : Dokumen

Penjelasan : Input data User 1-F5,F5-2,b-1.5P,1.5P-
Periode : Setiap ada penambahan data F5
User
No Field Name Type Size Ket
1 User Varchar 100 Nama User
2 | Passw Varchar 100 Password

4.3.5 Desain Output Secara Umum

Output merupakan produk dari sistem pendukungan keputusan yang dapat

dilihat. Output ini dapat berupa hasil yang dikeluarkan dimedia keras (kertas dan

lain-lain) dan output berupa hasil dikeluarkan kemedia lunak (tampilan di layar).

Bentuk atau format dari output dapat berupa keterangan-keterangan tabel atau

grafik. Yang paling banyak dihasilkan adalah output yang berbentuk tabel akan

tetapi sekarang dengan kemampuan teknologi komputer yang dapat menampilkan
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output dalam bentuk grafik, maka output berupa grafik juga mulai banyak
dihasilkan.
Rancangan output secara umum ini dapat dilakukan dengan langkah-
langkah, sebagai berikut :
1. Menentukan kebutuhan output dari sistem baru.
Output yang akan dirancang dapat ditentukan dari diagram arus data
sistem baru yang telah dibuat.
2. Menentukan parameter output.
Setelah output-output yang akan dirancang dapat ditentukan, maka parameter dari
output juga dapat ditentukan. Parameter ini meliputi : tipe dari output, format,
media yang digunakan, alat output yang digunakan, jumlah tembusannya,

distribusinya dan periode output.

DAFTAR OUTPUT YANG DIDESAIN

Untuk : Kepala Desa Piloliyanga Kecamatan Tilamuta

Tahap : Rancangan sistem secara umum

Tabel 4.12 Daftar Output Yang Didesain

Kode Nama Tipe | Format | Media Alat Distribusi | Periode
Output Output Output | Output | Output | Output
0-001 Daf tar' Internal | Tabel Kertas | Printer Admin Non )
Kriteria Periodik
Daftar . ) Non
0-002 Alternatif Internal | Tabel Kertas | Printer Admin Periodik
0-003 Hasil . Internal | Tabel Kertas | Printer Admin N,OH,
Perangkingan Periodik
0-004 Daf tar' Sub Internal | Tabel Kertas | Printer Admin N.OH.
Kriteria Periodik

4.3.6 Desain Input Secara Umum

Rancangan input mengikuti bentuk dari dokumen dasar. Harap diingat,

data yang salah untuk di input juga akan menghasilkan keluaran (output) yang
juga salah. Untuk mendapatkan hasil keluaran yang diharapkan, maka rancangan
input harus dibuat sebaik mungkin sehingga mempermudah pengguna dan

meminimalisir resiko kesalahan penginputan data.
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Dalam penggunaan alat input, proses dari input dapat melibatkan tiga
tahapan utama, yaitu :

1. Penangkapan data (data capture), merupakan proses mencatat kejadian nyata
yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi dalam dokumen
dasar. Dokumen dasar ini merupakan bukti transaksi

2. Penyimpanan data (data preparation), yaitu mengubah data yang telah di
tangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Pemasukan data (data membacakan atau

entry), merupakan proses

memasukkan data kedalam komputer.

DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN
Untuk : Kepala Desa Piloliyanga Kecamatan Tilamuta
Tahap : Rancangan sistem secara umum

Tabel 4.13 Daftar Input Yang Didesain

Kode Input Nama Input Sumber Input Periode
1-001 Data Kriteria Admin Non Periodik
1-002 Data Sub Kriteria Admin Non Periodik
1-003 Data Alternatif Bobot Admin Non Periodik
DAFTAR FILE YANG DIDESAIN
Untuk : Kepala Desa Piloliyanga Kecamatan Tilamuta
Tahap : Rancangan sistem secara umum
Tabel 4.14 Daftar File Yang Didesain
Kod (0) isasi
oce Nama File Tipe File | Media File | — o0 | Pield Kunci
File File
F1 | Data Kriteria Master Hard Disk Index Id kriteria
F2 | Data Sub Kriteria Master Hard Disk Index Id_subkriteria
F3 | Data Bobot Master Hard Disk Index Id kriteria
F4 | Data Alternatif Master Hard Disk Index Id calon
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F5 | Nilai Alternatif Master Hard Disk Index Id kriteria
F6 | Perbaikan Bobot Transaksi | Hard Disk Index Id Kriteria
F7 | Hasil Perangkingan | Transaksi | Hard Disk Index Id alternatif

4.3.7 Desain Database secara Umum

Rancangan file merupakan tempat data berpijak, dimana rancangan ini
sebagai tempat penyimpanan data yang di input dan menghasilkan informasi yang
lebih jelas. Untuk itu file dirancang sedemikian rupa dan untuk mengurangi
adanya redudensi.

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dan disimpan secara bersama pada
simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
Database merupakan salah satu komponen penting pada sistem pangambilan
keputusan, karena berfungsi sebagai basis pengambilan keputusan bagi para
pemakainya. Penerapan database dalam sistem pengambilan keputusan disebut
database system. Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem
pengambilan keputusan yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa

aplikasi yang bermacam-macam dalam satu organisasi.

4.4 Desain Sistem Secara Terinci

4.4.1 Desain Output Secara Terinci

Pesamgkingan

Hida Hama Taital Rank Hatarangan
FENDI Salha Payana HRE] Frrenms:
PEMOGE Mirwan Nurhuda TH.106 2 Perietinnz
PEMOG] Kadir Ali 308 1 Tingis benenareg
FENDD4 Maryam Lulurga T 4 i WET e
FENDOZ Arpln Alalla A1 MR Y Ak [Enerma

Gambar 4.8 Rancangan Output Laporan Hasil Seleksi




4.4.2 Desain Input Secara Terinci

a. Desain Tambah Data Kriteria

Tambah Kriteria

Kode ™

013
Mama Kriteria ®
Bobaot *

[
X Simpan | #= Kembali (?m=kriteria)

Gambar 4.9 Desain Tambah Data Kriteria

b. Desain Tambah Data Sub Kriteria

Tambah Subkriteria

Kriteria
Luas bangunan rumah

Mama Subkriteria

Milal

X Simpan l #= Kembali Pm=cripsbkode_kriteria=)

Gambar 4.10 Desain Tambah Data Kriteria
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¢. Desain Entry Data Alternatif
Tambah Data Alternatif

MK
Mama *
MO HP *

Alamat *

==

+#= Kembali [Pr=tender)

Gambar 4.11 Desain Entry Data Alternatif

4.4.3 Desain Database Secara Terinci

Tabel 4.15 Struktur Tabel Alternatif
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Nama File : tb_alternatif

Tipe File : Induk

Organisasi : Index

No | Field Name Type Size Index

1 Kode alternatif Varchar 5 Primary Key
2 | Nama_alternatif | Varchar 100

3 Rank Double 100

Tabel 4.16 Struktur Tabel Kriteria

Nama File : tb_Kriteria

Tipe File : Induk

Organisasi  : Index

No | Field Name Type Size Index

1 kode kriteria Varchar 50 Secondary Key
2 | Nama kriteria Varchar 100

3 Bobot Double




Tabel 4.17 Struktur Tabel User
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Nama File :tb_user
Tipe File : Induk

Organisasi  : Index

No | Field Name Type Size Index
1 User Varchar 100 Secondary Key
2 Passw Varchar 100
4.4.4 Desain Relasi Antar Tabel
n € db_swadaya th alternatif

n £ db_sw

it user: varchar{15)

ay= th_user

= pass : varcharn 18]

u £ dbo_swadsys tb_data_ alt
@ kode_slt - int(11) .
= kode_alternatif : varchar{16) -
= nama_att : varchar{255)

# nilai_alt : double

n © db_swadays tb. kriteria
i kode_kriteria © varchar{15)
= nama_kriteria ; wvarchar(255)

# bobot: double

Gambar 4.12 Desain Relasi Antar Tabel

/‘_ # kode_alternatf - varchar{18)

- nama_altemnatif : varchar(255)

= keterangan - text

g rank - int{11)

# total : double
n ¢ db_swadayaz tb_rel_alternafif
@ 1D -inkl11)

= kode_alternatif - warchar{18)

<+ kode_kriteria : varchar( 18]

r- #-kode_subkriteriz :int{11)

n & ob =zwadays th subkriteria

| @ kode subkriteria : int{11)

= kode_kriteria | varchar(18)

= nama_crips - varchar(Z255)

i nilal : double
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4.4.5 Desain Menu Utama

ﬁaeranda B Alternatif-  ERMaster-  BPassword

Gambar 4.13 Desain Menu Utama



BAB YV
PEMBAHASAN

5.1 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan setelah semua modul dibuat, dan sistem dapat
berjalan. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dari segi komponen dan
integrasi dengan menggunakan teknik pengujian white box dan black box. Pada
pengujian white box digunakan untuk menguji basis path dan menghitung nilai
Cyclomatic Complexitynya, sedangkan pada pengujian black box berfokus pada
persyaratan fungsional terhadap interface sistem pendukungan keputusan.

5.1.1 Pengujian Whitebox

White box testing adalah metode desain fest case yang menggunakan
struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case. Dalam
pelaksanaannya, teknik pengujian white box ini mempunyai empat (4) langkah,
yaitu sebagai berikut :

1. Menggambar flowgraph (Aliran Kontrol) yang ditransfer dari flowchart

2. Menghitung cyclomatic complexsity (CC) untuk flowgraph yang telah
dibuat.

3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph berjumlah sesuai dengan
cyclomatic complxity yang telah ditentukan

4. Bases path testing, yaitu teknik yang memungkinkan perancang test case
mengukur kompleksitas logis dari desain procedural dan menggunakannya
sebagai pedoman untuk menetapkannya basis set dari jalur eksekusi.

Hasil rancangan dengan menggunakan white box testing pada alur
program, struktur logika program atau prosedur programnya dengan cara
pemetaan flowchart ke dalam  flowgraph kemudian menghitung besarnya
jumlah edge dan node dimana jumlah edge dan node ini akan menentukan
besarnya cyclomatic compexity (CC). Perhitungan CC untuk melihat kesamaan
nilai antar white box testing, jika nilai V(G) = CC pada white box testing dengan

bases path testing maka proses pengujian telah berhasil.
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Beberapa istilah saat pembuatan flowgraph :

1. Node, yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau

2.

3.

4.

lebih perintah prosedural

Edge, yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dan setiap
node harus mempunyai tujuan node

Region, yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk
menghitung region daerah di luar flowgraph juga harus dihitung

Predicate Node, yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai

karakteristik dua atau lebih edge lainnya.

1. Flowchart Untuk Form Kriteria
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ll e 0
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.
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—-ﬁ-\. § e — -
-"’"?an-r:nar dal_;_"“- S impEdsta - \\-\_\’ ya
ﬂ“"‘a-h_h. ; ---”'J. ..’J kribestia < Simpan
-\-\-\—---ﬂ-
___,—I—--\-‘-\—\__\_ "fﬁ\
= . Vs : ¥a
«  Filidala -\-\-:_':_1- Edil chalz Ciata
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Tidak Tidak
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o s Terhapus
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- o Titlak
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Gambar 5.1 Flowchart Form Kriteria
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2. Flowgraph Untuk Form Kriteria

OO

R3
R2
R4
2

RY

O OO0

RS

O

Gambar 5.2 Flowgraph Form Kriteria

R

ORO

Dari flowgraph diatas, maka didapatkan :

Region (R) =7
Node (N) =13
Edge (E) =17

Predicate Node (P) =6
a. Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam
satu flowgraph. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan
rumus:

V(G) =E-N+2

=17-13+2



V(G) =6
atau, V(G) =P +1
=6+1

V(G) =7

CC=RI1, R2, R3,R4,R5,R6,R7
b. Menentukan Basis Path
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Basis set yang dihasilkan dari jalur independent secara linier adalah jalur

sebagai berikut:

Tabel 5.1 Pengujian Basis Path

No Path Input Output Ket.
- Mulai
1 ;:§:2:2:2-9_ - Tambah Data - Proses Selesai Ok
- Pilih, Edit, Hapus data
- Mulai )
1-2-3-4-10- | Input Data Kriteria - Tampllk'fm fjorm
2 1 11-8-9-2-3- | Simpan Data Data Kriteria Ok
4-5-6 - Proses/Keluar
- Mulai
1-2-3-7-8-9- | - Tambah Data .
3 123456 |- Pilih, Edit, Hapus data | oS¢ Selesai Ok
- Data Terhapus
- Mulai - Tampil Data
4 1-2-3-4-10- | - Edit Data Kriteria Kriteria yang sudah Ok
11-8-9-2 - Ubah data dan simpan diubah
data - Proses/Keluar
- Mulai - Tampilkan form
5 1-2-3-4-10- | - Tambah Data, pilih, Data kriteria Ok
12-6 edit, dan hapus data - Proses/Keluar
alternatif - Proses
: ﬁiﬁah Data - Tampil data krteria
6 | 1-2-3-4-5-6 . - Proses Ok
- Pilih Data
) - Eof
- Selesai
- Mulai
- Tambah Data - Tampil Data Kriteria
7| 123452 - Pilih Data -Proses Ok
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Simpan

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis set yang

dihasilkan oleh simpul telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut

dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

5.1.2 Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau

masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan output sesuai

dengan rancangan. Untuk contoh pengujian terhadap beberapa proses memberikan

hasil sebagai berikut:

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Black Box Terhadap Beberapa Proses

. Hasil yg Hasil
Input/Event Fungsi Diharapkan Ui
Input nama user dan Menampilkan Halaman menu Sesuai
password yg benar halaman menu utama | utama tampil
. Pesan Kesalahan
Input nama user yg salah Menampilkan pesan input nama user Sesuai
P vE kesalahan P .
tampil
. Pesan Kesalahan
Input password yg salah Menampilkan pesan input password Sesuai
pulp e kesalahan P .p
tampil
Klik menu Alternatif Menampllkan data Halama.n data . Sesuai
Alternatif alternatif tampil
Klik Tambah data Menampilkan Tambahan data
Alternatif, lalu masukkan Tambahan data Alternatif di Sesuai
Data Alternatif Alternatif tampilkan
Klik menu Menampilkan data Halaman form data Sesuai
Master>>Kriteria Kriteria Kriteria tampil Y
Klik Tambah data Kriteria, | Menampilkan
Tambahan data .
lalu masukkan Kode dan Tambahan data o . Sesuai
o o Kriteria di tampilkan
Nama Kriteria Kriteria
Klik menu Master>>Sub Menampilkan data Halaman form data Sesuai
Kriteria Sub Kriteria Sub Kriteria tampil
Klik Simpan Sub kriteria Menambahkan data Tambah Data Sesuai
lalu input nilai Sub kriteria | subkriteria Subkriteria terinput Y
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Menampilkan form

Halaman form data

Klik sub Nilai Alternatif data Penilaian o . .. | Sesuai
. nilai alternatif tampil
Alternatif
Klik Menu Master >> Menamp.1 lkan f(.)rm Halaman form hasil .
Perhitunean data Hasil Analisa hitunean tamoil Sesuai
eruting MFEP periitung P
Menampilkan form Halaman form
Klik Hasil Cetak Pada P . laporan hasil analisa .
. laporan hasil dalam . Sesuai
halaman perhitungan tampil dalam bentuk
bentuk PDF
PDF
Tampil f t h |F t h
Klik sub ubah password ampil fom data uba orm data uba . Sesuai
password password tampil.
Klik sub menu logout Menampilkan pesan Pesan ingin keluar Sesuai

ingin keluar

ditampilkan

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan untuk uji black box yang meliputi

uji input, proses dan output dengan acuan rancangan perangkat lunak yang sudah

dibuat sebelumnya telah terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan.

5.2 Pembahasan

5.2.1 Kebutuhan Hardware dan Software

Agar sistem dapat berjalan secara maksimal maka disarankan untuk

menggunakan perangkat hardware dan software sebagai berikut :

ST

/e o

Mouse

= @ oo

—

Swadaya

Printer Inject

Prosessor minimal 1.60 GHz

VGA Min 64 Bit

Resolusi minimal 1024 x 768

Ram Minimal 2 GB

Harddisk minimal ruang Kosong 100 MB

Operating Sistem: Windows 10

j. Xampp win32 versi 3.2.2

k. Browser Mozilla atau sejenisnya

Aplikasi Sistem Pendukungan Keputusan Penerima Bantuan Rumah
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5.2.2 Langkah-Langkah Menjalankan Sistem
Untuk menjalankan program cukup dengan mengaktitkan Xampp,

membuka browser dan memanggil halaman http://localhost/mfep rumahswadaya.

5.2.2.1 Tampilan Halaman Login

Hfilj'lru‘lll.‘i

B Pertibsgan

Login

s [ ERE FESER pdd, BARTAR P S Sofialnaln's pAE TGt it bl ETO0E it b TRAT T

Gambar 5.3 Halaman Login
Pada tampilan halaman login ini, user menginput username dan password
untuk masuk ke halaman SPK Penerima Bantuan Rumah Swadaya. Apabila salah
maka akan tampil pesan kesalahan input Username dan password pada layar,

kemudian ulangi lagi.
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5.2.2.2 Tampilan Halaman Menu Utama

S (= LR ET Sa A T e
mighleg syesmm) pian reah fackor vang beihet
ekl yung dLETEEE SANE Mg WU Ay LTy
Tl SR Yl S T RS DS T W D SR TR RS

oo | BRE FESER PdA, BARTLUAR P b Sesalily'sh, PAT RO et bl ETONDE i b TR TS

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Menu Utama
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan seluruh menu utama yang
terdapat pada sistem yang dibuat. Form ini terdiri atas menu-menu yang terdapat
pada lajur atas, yang digunakan menginput seluruh data-data yang diajukan untuk
penerima bantuan rumah swadaya. Halaman menu utama ini terdiri Beranda,
Alternatif, Menu Master yang memiliki Sub Menu Kriteria, Subkriteria, Nilai
Alternatif dan Perhitungan, Untuk Keluar dari sistem disiapkan menu Keluar pada

baris Menu Utama. Selengkapnya adalah sebagai berikut :
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5.2.2.3 Tampilan Menu Master

a. Tampilan Entry Data Kriteria

B Sherral¥ e [ IEFTE R

Tambah Kriteria

K i

PeTE AN

Copprghe © 0 17 : AN UAN] ERITUAM KIYO 155K PENER AR BARTUAR SLAAH SAMCATS MENGLLUBLAAH METOIR RULTIEACTOR:

EVALLIAT 44 FROCES IHPER]

Gambar 5.5 Entry Data Kriteria
Form ini digunakan untuk menginput data-data kriteria yang akan
digunakan dalam Seleksi Penerima Bantuan Rumah Swadaya . Untuk menginput
data, terlebih dahulu isi Nama kriteria kemudian input Bobot kriteria. Setelah
data-data sudah terisi lengkap selanjutnya klik simpan untuk menyimpannya
dalam sistem. Apabila ingin keluar dari form, klik tombol kembali. Berikut

Tampilan hasil penginputan data kriteria :
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Gambar 5.6 Tampil Data Kriteria
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b. Tampilan Entry Data Sub Kriteria

PN T LA R ANt R I AT
TR ST T e n ae War

W erands By ras - B b = [ T [

Tambah Subkriteria

Hineeia
iima sarguran-urah L

e ]
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Gambar 5.7 Entry Form Data Sub Kriteria
Form Subkriteria terdiri dari Pilihan Kriteria, nama subkriteria dan nilai

dari tiap sub kriteria, form ini digunakan untuk menambah data subkriteria ke

database. Hasil data yang diinput ditampilkan kedalam tabel seperti berikut :

W erands B o s - = ke = [ TP O i

Milai Subkriteria

Saeciey 2 m

] HlaTia Fori e S 2 Db erw hala L=}
P Lot Aznranr SpliTacrs o i:‘gu
F Pt [ E WIS | pRS RN = CJE
3 Fasmr | nar s T LR T i i:_slu
Precinrer Lt Sh P s L e =% .:‘:-.']u
= P L “ink Dalera 1.5 -__;n

Cigmpy il DR ERDCAN R | S PERE 51 kA BRI LS B0 bt Sl Ty, oA BRI BAEAN RIETODE & I TRAC TS,

Bl LS =T EXMTES

Gambar 5.8 Tampil Data Sub Kriteria
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c¢. Tampilan Entry Data Alternatif

W erands i o v - = b = [ e TR

Tambah Data Alternatif

e
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Gambar 5.9 Entry Data Alternatif
Form ini digunakan untuk menginput setiap data-data alternatif yang
nantinya akan digunakana dalam Seleksi Penerima Rumah Swadaya di desa
Piloliyanga kecamatan tilamuta kabupaten Boalemo. Setelah data-data sudah terisi
lengkap selanjutnya klik simpan untuk menyimpannya dalam sistem. Apabila
ingin keluar dari form, klik tombol kembali. Berikut tampilan Hasil Entry Data
Alternatif :
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Gambar 5.10 Hasil Entry Data Alternatif
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5.2.2.4 Tampilan Menu Master

a. Tampilan Proses Nilai Alternatif
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Gambar 5.11 Proses Penilaian Alternatif
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Halaman ini digunakan untuk melakukan penilaian terhadap alternatif
yang telah didaftarkan, Penilaian alternatif dilakukan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan oleh tim survey dilapangan terhadap kondisi alternatif yang dinilai.

Berikut Hasil Pengisian data Penilaian Alternatif :
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Gambar 5.12 Hasil Penilaian Alternatif
5.2.2.5 Tampilan Menu Perhitungan
a. Tampilan Laporan Hasil Perhitungan dengan Metode MFEP
Pada Halaman ini, digunakan untuk menampilkan Hasil perhitungan
calon Penerima Bantuan rumah swadaya menggunakan metode MFEP pada Desa

Piloliyanga Kecamatan Tilamuta
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Gambar 5.13 Hasil Perhitungan dengan MFEP
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Untuk menampilkan hasil terlebih dahulu klik simbol Cetak maka hasil
Perhitungan akan ditampilkan dan siap dicetak. Berikut tampilah Hasil
Perhitungan MFEP dan siap cetak :

s

— e e—— —

Gambar 5.14 Laporan Hasil Perhitungan MFEP



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Implementasi Metode Multi
Factor Evaluatian Process guna seleksi Penerima Bantuan Rumah Swadaya ,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem tersebut dapat mempercepat proses menentukan penerima bantuan
rumah swadaya akan meningkatkan kinerja desa piloliyanga dalam
pengambilan keputusan.

2. Sistem yang dapat memudahkan pihak desa piloliyanga dalam melihat data
calon penerima bantuan yang lebih berhak atau yang lebih membutuhkan
mendapat bantuan karena telah dilakukan perangkingan.

3. Berdasarkan hasil pengujian white box disimpulkan bahwa system tersebut
telah bebas dari kesalahan program dengan total Cyclomatic Complexity =
6, Region = 6, dan Independent Path = 6.

6.2 Saran
Untuk keperluan pengembangan dan penelitian kedepannya diperlukan
data alternatif dan nilai kriteria yang lebih komplit lagi sehingga hasil seleksi

menjadi lebih optimal.
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